
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dikelas V UPT SD Negeri 064989 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025 dengan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2024 hingga Desember 2024.

3.2 Populsai dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V UPT SD Negeri 064989 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025. Jumlah populasi seluruhnya adalah 60 siswa. 
2. Sampel.
Subjek penelitian ini tergolong kurang dari 100, oleh karena itu, dilakukan penelitian populasi. Penetapan sampel penelitian ini didasarkan pada pendapat  Arikunto (2006:120) apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian ini merupakan penelitian poplasi. Selanjutnya , jika jumlah subjeknya banyak dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih tergantung kepada kemampuan peneliti, sempit luasnya wilayah pengamatan dan kecil besarnya resiko peneliti.




[bookmark: _gjdgxs]Berdasarkan pendapat di atas, sampel penelitian ini ditentukan sebanyak 60 responden yang diambil secara acak kelas, yaitu dari kelas V/adan V/b. 

Kemudian sampel tersebut dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing sebanyak 30 orang.
3.3 Metode Penelitian
Metode penelitian ini adalah eksperimen (kuantitatif) yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.

3 4 Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah desain faktorial yang merupakan modifikasai dari design true experimental dimana memperhatikan kemungkinan variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (independentvariabel) terhadap kemampuan menulis (dependent variable). Dimana penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian yaitu satu independent variabel dan dua dependent variabel. Sebagai independent variabel pengaruh bahan ajar dan dua dependent variabel (output) yaitu kemampuan tata bahasa (O) dibagi menjadi dua yaitu kemampuan tata bahasa kelas kontrol (O1) dan kemampuan tata bahasa kelas eksperimen (O2), kemudian kemampuan menulis (Y). Independent variabel dijadikan sebagai variabel perlakuan dan variabel moderator (Sugiyono, 2009:113).
Variabel perlakuan dibedakan menjadi dua, yaitu pekembangan bahan ajar audio visual (X1) untuk kelompok eksperimen  dan bahan ajar terdiori (buku)untuk kelompok kontrol (X2), sedangkan variabel moderator yaitu kemampuan menulis (Y) dibedakan menjadi dua tipe yaitu kemampuan menulis (Y). Dengan rancangan faktorial 2 x 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Desain Faktorial 2 x 2
	       SP
	Pengembagan Bahan Ajar

	SE
	Audio Visual berupa Video(X1)
	Terdiori Berupa Buku
 (X2)

	Kemampuan  Menulis  (Y)
	Y1
	X1Y1
	X2Y1

	
	 Y2
	X1Y2
	X2Y2



Keterangan:
	X
	:
	Pengaruh Bahan Ajar

	X1
	:
	Pengaruh Bahan Ajar Audio Visual berupa Video

	X2
	:
	Pengaruh Bahan Ajar Terdiori Berupa Buku

	Y
	:
	Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

	Y1
	:
	Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kelas Eksperimen

	Y2
	:
	Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kelas Kontrol

	X1Y1
	:
	Pengaruh Bahan Ajar Audio Visual berupa Video meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kelas Eksperimen

	X2Y2
	:
	Pengaruh Bahan Ajar Terdiori Berupa Buku meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kelas Kontrol



3.5 Instrumen Penelitian
Insrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis karangan narasi. Objek penelitian ini adalah karangan siswa. Siswa diberi tugas menulis karangan narasi berdasarkan teks yang dibuat dengan waktu yang telah ditentukan (90 menit). Instrumen yang digunakan adalah teks tertentu dikembangkan menjadi karangan narasi. Teks yang telah dibuat berupa karangan narasi diberi penilaian berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan, termasuk tata bahasa. Aspek peneilaian tersebut dibagi atas 2 jenis, yaitu aspek substansi dan aspek kebahasaan atau tata bahasa.  Berikut deskriptor penilaian untuk masing-masing kemampuan:
Tabel 3.2. Deskriptor Penilaian Kemampuan Tata Bahasa

	No
	Indikator
	Deskriptor Penilian

	1
	Morfem
	1 =

2 =

3 =
	Penggunaan Kata serta Penggunaan
afiks/imbuhan tidak tepat
Penggunaan Kata serta Penggunaan
afiks/imbuhan kurang tepat
Penggunaan Kata serta Penggunaan afiks/imbuhan tepat

	2
	Kalimat Tunggal
	1 =
2 =
3 =
	Penggunaan kalimat tunggal tidak benar
Penggunaan kalimat tunggal kurang benar 
Penggunaan kalimat tunggal benar

	3
	Kalimat Majemuk Setara
	1 =

2 = 

3 = 
	Penggunaan kalimat tidak tepat dan tidak dapat dikomunikasikan
Penggunaan kalimat kurang tepat dan kurang dapat dikomunikasikan
Penggunaan kalimat tepat dan dapat dikomunikasikan

	4
	Kalimat Majemuk Bertingkat
	1 = 

2 =

3 =
	Penggunaan kalimat tidak tepat dan tidak dapat dikomunikasikan
Penggunaan kalimat kurang tepat dan kurang dapat dikomunikasikan
Penggunaan kalimat tepat dan dapat dikomunikasikan



Untuk penilaian kemampuan menulis karangan narasi dapat dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 33. Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi
	No
	Deskriptor
	Skor
	Kategori
	Indikator

	1
	Isi
	27 – 30
	Sangat Baik
	Padat informasi, Subtantif, Pengembangan cerita tuntas, Relevan dengan permasalahan.

	
	
	22 – 26
	Baik
	Informasi cukup dan terbatas, Relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap.

	
	
	17 – 21
	Kurang
	Informasi terbatas, substansi kurang, pengembangan cerita tidak cukup dan permasalahan tidak cukup.

	
	
	13 – 16
	Sangat Kurang
	Tidak berisi, tidak substansi dan tidak ada permasalahan.

	2
	Organisasi
	18 – 20
	Sangat Baik
	Ekspresi terlihat, gagasan diungkapkan dengan jelas, logis dan kohesif.

	
	
	14 – 17
	Baik
	Ekspresi kurang kelihatan, kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat, beban pendukung terbatas, urutan logis tetapi tidak tepat.

	
	
	10 – 13
	Kurang
	Eksperesi tidak kelihatan, gagasan kacau, urutan terpotong-potong dan tidak logis.

	
	
	7 – 9
	Sangat Kurang
	Tidak komunikatif, tidak organisasi dan tidak layak nilai.

	3
	Kosakata
	18 – 20
	Sangat Baik
	Pemanfataan potensi kata baik, pemilihan kata dan ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata.

	
	
	14 – 17
	Baik
	Pemanfaatan potensi kurang tepat, ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu.

	
	
	10 – 13
	Kurang
	Pemanfaatan potensi kata terbatas, sering terjadi kesalahan kosa kata dan dapat merusak makna.

	
	
	7 – 9
	Sangat Kurang
	Pemanfaatan kata asal-asalan, pengetahuan tentang kosa kata rendah dan tidak layak nilai.

	4
	Pengembangan Bahasa
	22 – 25
	Sangat Baik
	Konstruksi kompleks tetapi efektif, terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.

	
	
	18 – 21
	Baik
	Konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada konstruksi kompleks, kesalahan terjadi tetapi makna masih jelas.

	
	
	11 – 17
	Kurang
	Terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat dan membingungkan makna.

	
	
	5 – 10
	Sangat Kurang
	Tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak kesalahan dan tidak layak nilai.

	5
	Mekanik
	5
	Sangat Baik
	Menguasai aturan penulisan tetapi terdapat kesalahan dalam ejaan.

	
	
	4
	Baik
	Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menghilangkan makna.

	
	
	3
	Kurang
	Sering terjadi kesalahan ejaan makna membingungkan.

	
	
	2
	Sangat Kurang
	Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan dan tidak layak nilai.

	
	Skor Maksimal
	100



3.6 Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan metode yang telah dilakukan, prosedur pengolahan data ditempuh melaui sejumlah tahapan yaitu:
2. Memeriksa karangan siswa berdasarkan aspek penilaian yang telah ditentukan
3. Memberikan skor pada aspek yang diperiksa sesuai dengan ketentuan pengskoran yang telah ditetapkan. Kemudian skor yang diperoleh setiap siswa dihitung sebagai nilai kemampuan siswa yang bersangkutan. 
4. Merekap data penialaian yang diperoleh siswa untuk setiap aspek yang diteliti.
5. Menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa pada setiap aspek yang diteliti, kemudian mencari nilai rata-ratanya. 
6. Membuat data pre-test dan data post-test.

3.7 Analisis Data
Berdasarkan desain penelitian diatas, maka penelitian ini akan melalukan uji normalitas (one sample Kolmogorov Smirnov) dan homogenitas data (One way Anova), setelah itu akan dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan menggunakan analisis varians dua jalur (General Linier Models), dengan menggunakan analisis ini maka dapat menunjukkan adanya interaksi sesuai hipotesis deskriptif dengan menggunakan SPSS 22 for Windows maka analisis dilanjutkan dengan uji Tukey.

3.8 Teknik Kesimpulan dan Hasil Penelitian 
Teknik yang dilakukan dalam menyimpulkan hasil penelitian ini adalah:
1. Membandingkan harga Sig hasil perhitungan dengan IBM SPSS 22 for Windows, dengan cara untuk uji normalitas dan homogenitas diterima jika sig> 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, sedangkan uji hipotesis diterima jika sig < 0,05.
2. Mendeskripsikan hasil data sesuai dengan kuantitas rumusan masalah.

3.9 Hipotesis Statistik Penelitian
Berdasarkan kerangka berfikir dan statistik pada bab II, maka hipotesis statistik penelitian ini adalah:
1. Hipotesis I adalah H0 : μX1O1 = μX2O2 
Ha :   μX1O1 ≠ μX2O2
2. Hipotesis II adalah H0 : μX1Y1 = μX2O2 
[bookmark: _GoBack]Ha :   μX1O1 ≠ μX2O2
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